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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Perusahaan 

PT ABC President Indonesia berdiri pada bulan September 1991 sebagai 

bentuk kerjasama antara PT ABC Central Food dari Indonesia dan Uni-President 

Enterprises Corporation dari Taiwan. 

Merek ABC telah cukup lama dikenal luas masyarakat Indonesia sebagai 

produk berkualitas tinggi dan merupakan salah satu pemimpin pasar makanan 

dan minuman di Indonesia. Merek ABC menyediakan berbagai kategori produk 

untuk konsumsi rumah tangga, dan berkeinginan untuk terus memperluas bidang 

usahanya ke jenis-jenis makanan dan minuman lainnya. 

Uni-President Enterprises Corporation memiliki sejarah panjang sebagai 

produsen tepung terigu sejak lebih dari 40 tahun lalu. Saat ini perusahaan 

tersebut telah menjadi perusahaan makanan dan minuman terbesar di Taiwan. 

Bidang usahanya telah merambah ke berbagai produk makanan jadi, minyak 

goreng, minuman, produk-produk berbahan susu, makanan sehat, makanan beku, 

dan sebagainya. Selain dalam bidang produksi makanan dan minuman, Uni-

President Enterprises Corporation juga terjun dalam bidang ritel dengan 

memiliki beberapa jaringan toko, pasar swalayan dan convenience store. 
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Perusahaan ini terus melakukan pertumbuhan dan diversifikasi usahanya ke 

bidang distribusi, keuangan, asuransi, dan konstruksi. 

Paduan antara perusahaan yang ahli dalam membuat saus dan perusahaan 

yang ahli dalam pembuatan tepung mampu menciptakan mi siap saji dengan rasa 

yang enak. PT ABC President Indonesia kini dikenal sebagai salah satu produsen 

mi terbaik di Indonesia. Mi ABC menjadi pemimpin pasar dalam kategori mi 

rasa pedas.  

PT ABC President Indonesia memiliki visi untuk menjadi salah satu 

pemimpin pasar makanan dan minuman di Indonesia. Dengan pengalaman yang 

luas dan pengetahuan mengenai pasar lokal, ABC Central Food dan Uni-

President Enterprises Corporation telah menetapkan strategi untuk hanya 

memproduksi makanan yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan reputasi ABC 

group dan mendayagunakan hasil penelitian dan pengembangan serta pusat 

inovasi makanan yang dimiliki Uni-President Enterprises Corporation di 

Taiwan.  

PT ABC President Indonesia memiliki pabrik seluas 7 hektar yang 

berlokasi di Karawang, Jawa Barat. Pada awal masa berdirinya, perusahaan 

hanya memproduksi beberapa ratus ribu karton mi. Sejalan dengan tantangan 

pasar, PT ABC President Indonesia mengembangkan usahanya di industri 

minuman teh siap saji. Pada bulan September 2005, PT ABC President Indonesia 

meluncurkan produk Nu Green Tea. Produk ini merupakan pelopor minuman teh 

hijau siap saji dalam kemasan botol PET di Indonesia. Selain konsep produk Nu 
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Green Tea yang inovatif, perusahaan menggunakan teknologi terkini yaitu PET 

Aseptic Filling Technology, yang menjamin rasa dan aroma yang unggul. Saat 

ini Nu Green Tea adalah pemimpin pasar pada kategori Ready-to-Drink Green 

Tea. PT ABC President Indonesia akan terus melakukan inovasi untuk 

memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen. 

 

2. Visi misi PT.ABC 

Membuat produk knowledge agar masyarakat dapat mengerjakan pekerjaan 

rumah tangga menjadi lebih mudah, produk yang kita tonjolkan disini adalah 

kecap, dimana kita membuat banyak jenis macam kecap, yang semuanya 

berguna bagi para ibu rumah tangga maupun pedagang pinggiran. 

 

3. Produk yang dipasarkan  

1. Kecap asin 

2. Kecap manis 

3. Kecap asam manis 

4. Kecap botol 

5. Kecap sashet 

6. Kecap ukuran mini 

7. Kecap isi ulang 
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4. Struktur Organisasi  

 
 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Data Sampel Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang ada di toko dan 

agen sembako di pasar pamarayan. Jumlah responden yang dianalisis dalam 

penelitian ini berjumlah 30 orang dari seluruh populasi sebanyak 30 orang. 

Dibawah ini tabel karakter responden yang telah disebar dengan 

frekuensi yang akan dijadiakan data selanjunya untuk diolah. 
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Tabel 4.1 

Karakteristik Responden 

Karakteristik  Keterangan   Frekuensi  

Pendidikan  S1  

Mahasiswa  

SMA/MA 

5 

7 

13 

Usia  17-20 

21-25 

26-30 

31-35 

4 

6 

5 

10 

Jenis kelamin  Laki-laki  

Perempuan  

10 

15 

 

 

 

2. Uji Kualitas Data 

Sebelum dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas maka terlebih 

dahulu dilakukan uji kualitas. Uji kualitas data tersebut disajikan dalan 

rincian kuesioner yang telah disebar selama penelitian yang kemudian diberi 

skor masing-masing instrument, 
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Tabel 4.2 

Variabel Independen (X) 

VARIABEL PERIKLANAN (X) 

Responden 
Bobot Responden Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

9 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

10 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 43 

11 3 4 4 3 3 4 3 4 3 1 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 44 

14 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

15 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 36 

16 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 37 

17 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 34 

18 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

19 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

23 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 34 

26 4 3 4 3 4 4 5 3 4 4 38 

27 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 36 

28 3 4 3 4 4 3 5 4 3 4 37 

29 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 42 

30 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 34 
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Tabel 4.3 

Variabel Dependen (Y) 

VARIABEL KEPUTUSAN KONSUMEN (Y) 

Responden 
Bobot Responden 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 4 4 4 5 4 4 5 4 5 39 

2 5 5 4 5 4 4 5 4 5 41 

3 5 5 4 5 4 4 5 4 5 41 

4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

7 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

9 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

10 3 3 3 3 3 3 5 3 3 29 

11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

26 3 3 3 3 3 4 4 3 3 29 

27 4 4 4 4 4 4 3 5 4 36 

28 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

29 3 3 3 3 3 3 3 5 3 29 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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a. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel 

dapat diandalkan. Ketentuan untuk mendapatkan reliable yang baik maka 

nilai Alpha Cronbach > 0,60. 

Tabel 4.4 

Uji Reliabilitas Periklanan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.877 10 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Periklanan1 35.3600 12.657 .797 .855 

Periklanan2 36.1600 11.973 .448 .890 

Periklanan3 35.3600 12.907 .710 .860 

Periklanan4 35.8800 10.777 .671 .866 

Periklanan5 35.3600 12.657 .797 .855 

Periklanan6 35.3600 13.990 .501 .874 

Periklanan7 35.4400 13.340 .733 .863 

Periklanan8 35.3600 12.907 .710 .860 

Periklanan9 35.5200 13.093 .621 .865 

Periklanan10 35.5200 11.677 .623 .866 

 

      Sumber: Data primer yang sudah diolah 
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Data di atas menunjukan bahwa instrumen-instrumen setiap 

pertanyaan  memiliki kepercayaan yang reliable, artinya bahwa konstruk 

setiap variabel pertanyaan memiliki nilai Alpha Cronbach > dari 0,60. Hal itu 

ditujukan nilai Alpha Cronbach 0,877, artinya konstruk variabel pertanyaan 

memiliki nilai yang relieble    

Tabel 4.5 

Uji Reliabilitas Keputusan Konsumen 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.927 9 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Keputusankonsumen1 32.8800 7.360 .861 .910 

Keputusankonsumen2 32.9200 7.410 .913 .907 

Keputusankonsumen3 33.0000 8.500 .570 .928 

Keputusankonsumen4 32.8800 7.277 .898 .907 

Keputusankonsumen5 33.0000 8.000 .839 .914 

Keputusankonsumen6 33.0400 7.790 .627 .927 

Keputusankonsumen7 32.8000 8.583 .398 .939 

Keputusankonsumen8 33.0000 8.000 .839 .914 

Keputusankonsumen9 32.8000 7.333 .771 .917 

Sumber: Data primer yang sudah dioleh 
 

Data diatas menunjukan bahwa nilai Alpha Cronbach 0,808, artinya 

setiap konstruk variabel  memiliki reliable yaitu. Jadi variabel setiap 

pertanyaan unuk variabel minat masyarakat untuk menabung reliabel 
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b. Uji  Validitas 

Dalam uji validitas ini digunakan untuk mengetahui validitas setiap 

intrumen sehingga item tersebut layak untuk penelitian.  

Ketentuan untuk valid tidaknya suatu item bila korelasi tiap faktor 

positif dan besarnya lebih dari 0,3 maka hal itu memberikan petunjuk bahwa 

setiap item memiliki validalitas. 

Tabel 4.6 

Uji Validalitas Periklanan 

Butir Pertanyaan Pearson Correlation Sig (2-tailed) Keterangan  

Pertanyaan 1 
.797 

0,000 Valid  

Pertanyaan 2 
.448 

0,000 Valid 

Pertanyaan 3 
.710 

0,000 Valid 

Pertanyaan 4 
.671 

0,000 Valid 

Pertanyaan 5 
.797 

0,000 Valid 

Pertanyaan 6 
.501 

0,000 Valid 

Pertanyaan 7 
.733 

0,000 Valid  

Pertanyaan 8 
.710 

0,000 Valid  

Pertanyaan 9 
.621 

0,000 Valid 

Pertanyaan 10 
.623 

0,000 Valid 
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Tabel uji validitas variabel tabungan berhadiah menunjukan 

kriteria yang valid disetiap butir item pertanyaan dengan nilai 

signifikan lebih dari 0,3. 

Tablel 4.7 

Uji Validitas Keputusan Konsumen 

Butir Pertanyaan Pearson Correlation Sig (2-tailed) Keterangan  

Pertanyaan 1 
.861 

0,000 Valid  

Pertanyaan 2 
.913 

0,000 Valid 

Pertanyaan 3 
.570 

0,000 Valid 

Pertanyaan 4 
.898 

0,000 Valid 

Pertanyaan 5 
.839 

0,000 Valid 

Pertanyaan 6 
.627 

0,000 Valid 

Pertanyaan 7 
.398 

0,000 Valid  

Pertanyaan 8 
.839 

0,000 Valid 

Pertanyaan 9 
.771 

0,000 Valid  

Sumber: Data primer yang sudah diolah 

 

3. Analisis koefisien korelasi (r) 

Uji korealsi ini bertujan untuk menguji hubungan antara advertising 

dengan keputusan konsumen. Untuk mengetahui lemah tidaknya korelasi 

antara periklanan dengan keputusan konsumen , dapat dihitung dengan spss 

yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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 Sumber: Data primer yang sudah diolah 

 
Dilihat dari hasil perhitungan diatas koefisien korelasi antara periklanan 

dengan keputusan konsumen adalah 0,231, artinya korelasi antara variabel 

periklanan dengan variabel keputusan konsumen mempunyai  hubungan yang 

lemah. 

a. Koefisien Determinasi  

uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variable independen menjelaskan variabel dependennya yang dilihat 

melalui R squere. Untuk mengetahui determinasi variabel yang diteliti dapat 

dilihat dari tabel nerikut ini: 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,231
a
 ,053 ,019 3,466 

a. Predictors: (Constant), periklanan 

 
Dari tabel koefisien determinasi (R2) menunjukan besarnya R2 (R squere) 

adalah 0,053, artinya persentasi sumbangan pengaruh periklanan terhadap 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,231
a
 ,053 ,019 3,466 

a. Predictors: (Constant), periklanan 
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keputusan konsumen sebesar 5,3 %  sedangkan sisanya 94,7% oleh variabel lain 

yang tidak dimasukan ke dalam model ini. 

 

b. Uji Hipotesis ( Uji t ) 

Tabel 4.8 

Uji hipotesis 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28,145 6,638  4,240 ,000 

periklanan ,212 ,169 ,231 1,254 ,220 

a. Dependent Variable: keputusankonsumen 

 

 Dari tabel diatas menunjukan behwa t hitung 1,254 dengan 

menggunakan tingkat signifikan a = 5% dan derajat kebebasan df= n-2 atau 

30-2 = 28 maka dikeahui t tabel sebesar 1,701, jadi t hitung < t tabel, yaitu 

1,254 < 1,701, maka dapat disimpulkan H0 diterima H1 ditolak. Hal ini 

menyatakan bahwa periklanan tidak dapat mempengaruhi keputusan 

konsumen pada pembelian produk kecap ABC atau dapat diartikan bahwa 

periklanan mempunyai hubungan yang lemah akan keputusan konsumen. 


